
 

 

BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian yang dilakukan pada 12 (dua belas)  provinsi pada  kawasan 

timur Indonesia atas pertumbuhan ekonomi dan infrastruktur ditemukan hasil yang 

beragam untuk setiap variabel yang diteliti terhadap dimensi pembangunan 

manusia. Dimensi yang diukur meliputi indeks kesejahteraan yang diukur dari 

pengeluaran perkapita, indeks pendidikan yang diukur dari harapan lama sekolah 

dan rata – rata lama sekolah dan indeks kesehatan dihitung menggunakan harapan 

hidup saat lahir. 

Ketiga model yang diteliti dengan menggunakan variabel pertumbuhan 

ekonomi, panjang jalan per luas wilayah, rasio elektrifikasi, cakupan layanan air 

bersih, dan pembangunan TIK, paling banyak berpengaruh pada indeks 

kesejahteraan, dimana hanya variabel pertumbuhan ekonomi saja yang tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan. Kemudian indeks pendidikan hanya variabel 

rasio elektrifikasi, cakupan layanan air bersih dan layak, dan pembangunan TIK 

saja yang mempunyai pengaruh signifikan. Terakhir adalah indeks kesehatan yang 

paling sedikit pengaruhnya dalam membentuk IPM dengan menggunakan variabel 

tersebut, dimana hanya faktor akses listrik dan layanan air bersih dan layak saja 

yang berpengaruh signifikan. 

Pada indeks kesejahteraan, hasil penelitian atas variabel yang diteliti sebagai 

berikut: 

1. Faktor pertumbuhan ekonomi yang diukur dengan produk domsetik regional 

bruto (PDRB) atas harga konstan tidak signifikan terhadap tingkat 

kesejahteraan masyarakat pada kawasan timur Indonesia pada tingkat 

kepercayaan 95%. Aktivifitas ekonomi yang ada dan sedang berjalan belum 

dapat menggerakan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara 

signifikan pada 12 provinsi di kawasan timur Indonesia. 

2. Faktor lainnya seperti rasio panjang jalan per luas wilayah, rasio elektrifikasi, 

cakupan layanan air bersih, dan indeks pembangunan TIK merupakan faktor 



 

 

yang mempunyai pengaruh signifikan dalam mempengaruhi indeks 

kesejahteraan yang diukur dengan pengeluaran perkapita. 

Pada indeks pendidikan, hasil penelitian atas variabel yang diteliti sebagai 

berikut: 

1. Faktor pertumbuhan ekonomi dan rasio panjang jalan per luas wilayah tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas pendidikan masyarakat pada kawasan 

timur Indonesia. Aktifitas ekonomi tidak memberikan dampak secara nyata 

terhadap kualitas pendidikan. Jalan yang dibangun oleh pemerintah tidak 

digunakan sebagai sarana penunjang untuk kegiatan pendidikan. Hal tersebut 

disebabkan masih rendahnya kesadaran pendidikan yang dapat dilihat dari 

masih rendahnya tingkat angka rata–rata lama sekolah di kawasan timur 

Indonesia. 

2. Faktor yang mempunyai pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan 

pendidikan pada kawasan timur Indonesia adalah rasio elektrifikasi, cakupan 

layanan air bersih dan layak, dan indeks pembangunan TIK. Akses listrik 

mempunyai peran penting dalam meningkatkan angka rata–rata lama sekolah 

dan angka harapan lama sekolah. Hal tersebut merupakan faktor penunjang 

pendidikan. Akses listrik dapat menambah jumlah waktu dan kualitas terhadap 

akses pembelajaran di kawasan timur Indonesia (Mahulauw, 2017). Mahulauw 

juga menemukan bahwa faktor kesehatan juga menunjang akses pendidikan 

seseorang. 

Pada indeks kesehatan, hasil penelitian atas variabel yang diteliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Pada model indeks kesehatan, faktor yang paling signifikan mempengaruhi 

adalah variabel rasio elektrifikasi dan cakupan layanan  air bersih dan layak 

saja dengan tingkat kepercayaan 95%. Dari hasil ini terlihat bahwa tingkat 

umur masyarakat pada kawasan timur bergantung pada akses air bersih dan 

ketersedian listrik rumah tangga. 

2. Faktor pertumbuhan ekonomi, rasio panjang jalan per luas wilayah, dan Indeks 

pembangunan TIK tidak signifikan mempengaruhi angka harapan hidup 

masyarakat saat lahir pada kawasan timur Indonesia. Infrastrukur yang ada 



 

 

seperti jalan dan teknologi belum dimanfaatkan secara optimal oleh 

masyarakat dalam menunjang kesehatan dimana pemanfaatan TIK sudah dapat 

dimanfaatkan dalam dimensi kesejahteraan dan pendidikan. 

B. Saran dan Rekomendasi 

Hasil penelitian di atas, hanya variabel rasio elektrifikasi dan variabel akses 

air bersih dan layak yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap setiap dimensi 

indeks pembangunan manusia, baik dimensi kesejahteraan, dimensi pendidikan, 

dan dimensi kesehatan. Sementara variabel indeks pembangunan TIK hanya 

mempengaruhi dimensi pendidikan dan kesejahteraan namun tidak signifikan 

mempengaruhi variabel kesehatan. Variabel akses jalan hanya mempengaruhi 

dimensi kesejahteraan saja. 

Pertumbuhan ekonomi yang yang diukur dengan PDRB belum mampu 

secara nyata mengangkat derajat pembangunan manusia pada setiap dimensi. Hal 

ini tentu menjadi permasalahan yang cukup penting, dimana seharusnya ekonomi 

pada suatu wilayah sudah seharunya menopang dan memberikan kesejahteraan 

masyarakat yang ada di bawahnya. Pemerintah pusat dan daerah khususnya harus 

memberikan perhatian yang lebih bagi masyarakat di bawah otorititasnya 

bagaimana ekonomi wilayah memberikan dampak terhadap kesejahteraan, 

pendidikan dan kesehatan masyarakatnya misalnya dengan kegiatan ekonomi yang 

lebih padat karya dan dapat menyerap tenaga kerja pada suatu wilayah. 

Akses jalan yang ada hanya mampu memberikan dampak terhadap 

kesejahteraan namun belum secara signifikan terhadap pendidikan dan kesehatan. 

Artinya pemanfaatan jalan belum digunakan sepenuhnya oleh masyarakat untuk 

keperluan vital seperti pendidikan dan kesehatan. Jarak antar pusat perekonomian 

dengan pemukiman yang masih terlalu jauh menjadi salah satu penyebab belum 

optimalnya pemanfaatan akses jalan. Jalan-jalan vital antar pusat perekonomian 

hendaknya diprioritaskan serta di dukung dengan trasnportasi berbasis masal. 

Hal lain yang perlu disorot adalah bahwa indeks pembangunan TIK 

mempunyai peluang yang sangat besar dalam memberikan dampak yang cukup 

besar dalam mengingkatkan kualitas pembangunan manusia khususnya dimensi 

kesehatan. Penggunaan teknologi informasi sangat dimungkinkan dalam 



 

 

menunjang penanganan dan layanan kesehatan, dimana hambatan geografis 

merupakan salah satu faktor penghambat dalam lambatnya penanganan kesehatan 

khususnya pada kawasan timur Indonesia. Teknologi informasi dan komunikasi 

mungkin dapat menggantikan peran transportasi dimana TIK dapat menghemat 

biaya dan waktu. Tidak hanya pembangunan infrastruktur, pelatihan dan akses yang 

memadai diharapkan diberikan oleh pemerintah daerah khususnya. 

Penelitian di atas masih terdapat kelemahan–kelemahan  seperti analisis 

yang belum mencakup variabel serta model penelitian lain yang mungkin 

mempengaruhi indeks pembangunan manusia secara keseluruhan maupun secara 

parsial. Bagi akademisi dan peneliti lainnya masih banyak penelitian lain yang 

dapat dilakukan agar dapat memberikan gambaran bagaimana pembangunan 

manusia pada kawasan timur Indonesia sesungguhnya dalam memberikan saran 

yang baik dalam mengejar ketertinggalan dari kawasan barat Indonesia khususnya 

dan global pada umunya. 

 


